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ABSTRAK

PAM anaysis product showed that Java “A” Cocoa product have high competition in the international market. It’s supported by the resources cost ratio (DRCR) : 0,86. It’s mean that, domestic costs to achieve 86% positive different betweem income for tredeable input cost. So, if we want to create income of product sale Rp. 1,00, we only need sacrifice domestic cost Rp. 0,86. Privat Cost Ratio (PCR) : 0,86 to strengthen the statement that Java “A” Cocoa hame high competitive. It mean, to get income of sale Rp. 1,00, we need domestic resources Rp. 0,84.

In multiple regression analysis, premium priice as dependent variable, and cost of : fermentation and drainage, sortasion, package, storage, sanitation, and terminal price as independent variables. All independent variables had influence into premium piece, and the partial influence only several independent variable had significant influence toward premium price for each p;antion. Fermantation and drainafe for PTPN XII and Kendang Lembu pantation, sortation for Jatirono plantation, sanitation for Kalitelepak, and Kalikempit. For general, consumer preferention into production Java “A” Cocoa PTPN XII is fermentation and drainage.

Kata Kunci : Daya Saing, Strategi Pemasaran  dan Java “A” Cocoa
PENDAHULUAN

Setiap tahun sebagian besar produksi biji kakao ( 225.000 ton diekspor yaitu 75% dan sisanya dipergunakan untuk industri coklat di dalam negeri yaitu ( 75.000 ton. Karena serapannya masih sangat terbatas (ASKINDO, 1998) dan diperkirakan produksi biji kakao akan meningkat mencapai 450.000 – 500.000 ton pada tahun-tahun menjeleng tahun 2005.

Produk kakao Indonesia memasuki pasar Internasional sesuai dengan kebijaksanaan perekonomian pemerintah Indonesia untuk meningkatkan ekspor. Meningkatkan ekspor diartikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan  volume dan mutu produk produk guna menambah pendapatan devisa negara. PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), memasuki pasar Internasional mulai dari perusahaan Belanda (sebelum ambil alih tahun 1957). Terutama disebabkan oleh komitmen pemerintah/Internal perusahaan yang dituangkan dalam misi Tridharma Perkebunan sebagai berikut :

(1) Menghasilkan devisa maupun rupiah bagi negara dengan cara seefisien-efisiennya; (2) Memenuhi fungsi sosial, diantaranya berupa pemeliharaan atau menambah lapangan kerja bagi warga negara Indonesia; (3) Memelihara kekayaan alam berupa pemeliharaan dan meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman; (4) Dalam perdagangan kakao secara Internasional dibedakan antara kakao komersial yang berasal dari kakao Lindak (Bulk Cocoa) dan kakao specialty (Fine Cocoa atau Java “A” Cocoa atau Java Fine Cocoa atau Java “A” Light Breaking) yang berasal dari kakao Mulia mempunyai keunggulan genetis warna biji yang cerah (Light Breaking Effect) yang sangat disukai konsumen (Iswanto dan Winarno, 1993).

Setiap penyimpangan warna keeping biji kakao yang seharusnya putih menjadi gelap (Dark bean) dan bercak hitam (Necrosis) menjadi masalah bagi  konsumen kakao mulia (Java Fine Cocoa) dan bila tidak segera ditanggulangi akan berpengaruh terhadap citra Java “A” Cocoa dan akan berpengaruh terhadap kelangsungan eksistensinya dipasar global.

Untuk kakao komersil, klaim yang timbul banyak yang berkaitan dengan masalah kekurangan berat, sementara klaim kualitas jarang terjadi. Dalam hal ini lebih banyak menyangkut reputasi para pelaku ekspornya daripada kondisi kualitas barang yang diperdagangkan. Kebijakan yang salah sering menyudutkan pihak eksportir yang bersangkutan pada situasi yang dilematis, yaitu apakah tetap melaksanakan kontak penjualan dengan konsekuensi kerugian atau melakukan kesalahan tidak melakukan penyerahan barang. Selama krisis moneter pihak eksportir menghadapi resiko tambahan dengan tidak stabilnya kurs rupiah. Untuk memperkecil resiko harga eksportir harus tekun mengikuti perkembangan harga kakao diluar negeri dan memiliki kemampuan menganalisis pasar, baik yang menyangkut aspek fundamental (global supply), maupun aspek non fundamental (market sentiment). Eksportir perlu mengambil langkah pengamanan tambahan dengan melakukan lindung nilai (hedging) pada bursa perdagangan berjangka (Future Exchange) selainpada harga kakao, hedging perlu dilakukan terhadap kurs Dollar Amerika pada bursa valuta. Kedua bursa tersebut belum ada di Indonesia sehingga harus melakukannya pada bursa di luar negeri seperti London dan New York. Untuk hedging valuta banyak dilakukan pada bank-bank Singapura.

Masalah lain yang dihadapi oleh eksportir nasional adalah daya beli (purchasing power), yaitu kemampuan modal kerja bagi pengadaan barang yang menurun secara substansial menjadi 25% atau 20% dari daya beli semula setelah depresi dan kenaikan harga kakao di pasar local. Sementara itu bank-bank di Indonesia tetap melakukan kebijakan zerogrowth dengan tidak memberikan kredit tambahan untuk penyesuaian terhadap perkembangan harga lokal. Tidak ada pilihan lain bagi eksportir nasional untuk mempercepat perputaran modal selain menerapkan kebijakan cepat beli/cepat jual (fast moving trading). Posisi lemah permodalan eksportir nasional nampaknya terbaca oleh pihak pembeli luar negeri dengan kecenderungan ditekankan harga kakao dari Indonesia dan akhirnya tidak saja merugikan penerimaan devisa, tapi juga langsung merugikan produsen.

Para eksportir nasional menghadapi pula eksportir kakao PMA (Permodalan Modal Asing) yang keberadaannya dimungkinkan dengan mengacu pada PP No. 2/1996 dan Surat Keputusan No. 11/MPP/SK/I/1996. Kehadiran eksportir PMA menimbulkan persaingan tidak sehat dalam perdagangan ekspor kakao Indonesia mengingat keunggulan mereka dalam permodalan dan jaringan pemasaran .

Market share perdagangan ekspor biji kako spesialti relatif kecil, yakni sekitar 5% dari ekspor kakao dunia (Oesman Soedargo, 1999:14). Harga kakao spesialti mempunyai premi cukup besar di atas kakao komersil. Sekali memperoleh akreditasi dari segmen pasar tertentu maka pemasaran kakao spesialti menuntut konsistensi mutu/cita rasa dan warna. Berbeda dengan kakao komersil, dari segi kualitas terutama warna, perdagangan kakao spesialti Indonesia sering menghadapi masalah/klaim. Kiat pemasaran kakao spesialti pada prinsipnya adalah menjual image (citra) terutama citra rasa dan warna biji harus konsisten. Dalam ekspor kakao biji spesialti, perlakuan pasar lebih pada perlakuan barangnya mulai dari tahap penanaman, pemeliharaan, cara pengeringan, uji warna dan Cuptest (uji organoleptic).  

Menurut ITC Unctad/WTO (1996), tingkat konsumsi kakao spesialti di Eropa dan Amerika Serikat jatuh beberapa tahun terakhir disebabkan oleh kualitas dan image terhadap produk tersebut sangat menyedihkan, hal mana merupakan dasar penolakan konsumen.

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) atau PTPN XII yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perkebunanan beroperasi di Jawa Timur dengan Kantor Pusat di Surabaya, memiliki 35 unit usaha (kebun) yang memperoduksi : (a) Kopi Arabika, (b) Kopi Robusta, (c) Kakao Mulia, (d) Kakao Bulk, (e) T e h, (f) Karet, dan (g) Lain-lain tanaman perkebunan maupun holtikultura.

Dalam perdagangan kakao dusia produk biji kakao Nulia (Fine Cocoa) yang amat termasyur sejak dahulu dan sangat khas karena mutu interinsiknya. Dalam perdagangan kakao dunia produk biji kakao Mulia (Fine Cocoa) tersebut dikenal dengan nama Java “A” Cocoa yang sangat diperlukan untuk meramu resep produk yang elite, bercitra tinggi (unlimate) dan merupakan perona (pewarna) yang alami karena mempunyai warna yang cerah pada keping bijinya atau disebut Light Breaking, oleh karena itu para pabrikan di Eropa lazim menyebut sebagai Java “A” Cocoa Light Breaking sebagai bahan utama yang mutlak dibutuhkan oleh pembuatan produk makanan coklat berkelas tinggi tersebut.

Produsen utama Java “A” Cocoa tersebut hanya ada di Jawa Timur yang dikelola oleh perkebunan-perkebunan besar milik PTPN XII (Persero). Oleh karena itu peluang pasar tersebut perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin, karena komitmen ekspor ke Eropa sejak tahun 2000 sampai sekarang belum dapat dipenuhi. Pasar Java Fine Cocoa merupakan pasar khusus dengan pengguna-pengguna yang secara khusus memerlukan kandungan tertentu yang ada didalamnya, selagi dan selama kebutuhannya mudah dipenuhi. Oleh karenanya bila peluang dan ceruk  (niche) yang sempit tetapi dalam dan potensial tidak dilayani, tidak tertutup kemungkinan akan tergantikan oleh bahan lain (Substitute) yang secara teknologi lebih mudah dan murah.

Pemasaran Java”A” Cocoa akan lebih mudah jika aspek konsistensi mutu (kualitas), kontinyuitas pasok (kuantitas) serta ketepatan pelayanan tepat waktu/Just in Time. Apabila derajat penyimpangan mutu dinilai sangat bermakna oleh konsumen maka akan timbul kesulitan berupa complain (keluhan) bahkan claim yaitu denda maupun discont harga atau potongan harga. Kondisi yang lebih parah manakala mutu produk yang diekspor telah dipersepsi sebagai mutu rendah (Low grate)dan dianggap mengabaikan warna standar mutu yang akan terkena automatic detention. Hal ini terjadi pada komoditi kakao Indonesia yang diekspor ke Amerika Serikat terkena automatic detention sebesar US $100 tiap ton  (Pakpahan, 1999).

Oleh karena itu meskipun peran kakao Indonesia dipasaran dunia masih relatif kecil yaitu ( 10% tetapi merupakan produsen ketiga terbesar setelah Pantai Gading dan Ghana.

Upaya perbaikan cita rasa dan warna biji Java “A” Cocoa telah dilakukan sejak tahun 1996, yaitu dengan memurnikan kembali klone-klone Bulk dengan klone kakao Mulia (DR1, DR2, DR38 dan DR16), pemisahan buah (kolven) sejak di kebun sampai  pengolahan dan adanya system jaminan penggal proses (Control in Proces).  Lambat laun Java “A” Cocoa dapat meraih kembali cita rasa yang lebih baik sehingga dapat memperoleh harga premium. Suatu hal yang perlu diusahakan adalah perbaikan mutu yang konsisten dan terus menerus, serta peningkatan produktifitas, melalui:

1. Perubahan-perubahan yang mendasar dalam perdagangan kakao

2. Perdagangan Internasional dimana terjadi persaingan yang tajam dalam bidang pemasaran.

3. Kegiatan pemasaran Internasional, dimana eksportir kakao Indonesia akan menghadapi resiko yang tidak kecil.

4. Perubahan perilaku konsumen kakao specialty

5. Perubahan yang mendasar dalam pengelolaan Java “A”,

Untuk itulah, maka perlu diadakan analisis daya saing Java “A” Cocoa agar dapat ditentukan strategi pemasaran yang sesuai dengan kekuatan daya saing tersebut.

METODE PENELITIAN

Daya saing tidak cukup hanya ditentukan oleh alokasi sumber daya yang efisien dan biaya produksi yang rendah tetapi ditentukan pula oleh atribut komoditas tersebut apakah telah sesuai dengan preferensi konsumen (Sharpks dan Milham, 1990; Cook dan Brendhal, 1991 dalam Bungaran Saragih, 1997:28). Berdasarkan karakteristik Specialty Cocoa, preferensi konsumen yang dibutuhkan untuk pasar yang fleksibel ialah karakter cita rasa sesuai originalitas, mutu fisik (ukuran biji/density yang sama), pembersihan dari biji sub standard, kemasan, penyimpanan (storage) dan sanitasi/kesehatan. Menurut T. Wahyudi dan C. Ismayadi (1995:868) hasil percobaan menunjukkan bahwa proses fermentasi dan pengeringan mempunyai peranan dominan terhadap cita rasa. Karena itu fermentasi dan pengeringan dijadikan sebagai  variabel dan faktor penentu cita rasa. Ukuran biji ditentukan oleh proses ayakan/grading. Lama penyimpanan (storage) mempengaruhi cita rasa.

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan factor daan variabel yang dianalisis, perlu dijelaskan pengertian dari faktor yang dianalisis baik dengan Policy Analisis Matrix (PAM) maupun variabel-variabel dalam Regresi Berganda.

Oleh karena penelitian ini mengkhususkan pada produk Java “A” Cocoa PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero), maka populasi penelitian ini adalah produk Java “A” Cocoa produksi dari PTPN XII (Persero). Jumlah sample yang diambil sesuai dengan sample kakao ekspor ke negara tujuan yaitu Amerika Serikat, Jerman dan Jepang dilakukan dengan pengambilan stratified random sampling. Kakao ekspor tersebut sebagian besar atau didominasi oleh 4 kebun produksi, yaitu kebun Jatirono, Kalikempit, Kendeng Lembu dan Kalitelepak. Dengan demikian kakao dari ke-4 kebun tersebut sebagai sample penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pembahasan ini tetap mengacu pada perumusan masalah dan tujuan penelitian serta hipotesis kerja penelitian. Ada 2 (dua) bagian penting yang hendak dicapai, pertama,  pengukuran daya saing, dan ke-dua adalah mengukur pengaruh preferensi konsumen terhadap harga premium Java “A” Cocoa. Adapun instrumen analisis yang hendak digunakan untuk mencapai kedua hal tersebut adalah Policy Analysis Matrix dan Multiple Regressio analysis.
Daya Saing Produk Java “A” Cocoa

Dalam penelitian ini, daya saing produk diukur dengan menggunakan indikator-indikator keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. Dari analisis beberapa indikator dalam policy analysis matrix dapat dinyatakan bahwa produk Java “A” Cocoa terbukti memiliki daya saing yang handal baik berupa keunggulan kompetitif maupun keunggulan komparatif di kancah pasar internasional yang berubah cepat. Indikatornya adalah DRCR dan PCR Java “A” Cocoa sebesar 0,86 dan 0,84. Berarti efisiensi penggunaan sumberdaya domestik dapat dicapai sehingga PT. Perkebunan XII mampu memasarkan produk Java “A” Cocoa dengan harga yang kompetitif. 

Fakta kekuatan daya saing produk Java “A” Cocoa tersebut didukung pula oleh kenyataan bahwa dalam memasarkan produknya pihak PT. Perkebunan Nusantara tidak mendapatkan proteksi dari pihak Pemerintah. Indikatornya adalah NPCO sebesar 0,98. Artinya meski tidak ada proteksi dari Pemerintah, produk Java “A” Cocoa dengan kualitas dan harga yang kompetitif saat ini masih mampu bersaing di pasar internasional. Munculnya Vietnam sebagai produsen kakao yang baru tidak terlalu merisaukan sebab para negara produsen kakao dunia sepakat tidak mengenakan kuota tertentu atas ekspor kakaonya. Kebutuhan konsumsi kakao berdasarkan hasil Konferensi “Cocoa and Chacolate in the 21st Century”  di London menunjukkan bahwa permintaan di China dan Rusia meningkat 10-15% dan sejak 1989 Jepang telah mengeliminir pajak komoditi beberapa makanan dan minuman termasuk kakao. Di samping itu, masyarakat Eropa telah memperpanjang kelonggaran terif 0% untuk kakao dari negara-negara Afrika, Karibia dan Pasifik. Implikasinya adalah bahwa dengan NPCO = 98% masih terbuka peluang besar bagi PT. Perkebunan Nusantara XII untuk memasok kebutuhan kakao dunia dengan produk Java “A” Cocoa.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah nilai indikator NPCI sebesar 99%. Artinya pihak Pemerintah masih belum mengenakan beban terhadap setiap pembeli produk-produk pertanian. Dengan demikian, untuk membeli input produksi  berupa produk pertanian produsen Java “A” Cocoa belum dikenai beban biaya oleh Pemerintah. Namun demikian, oleh karena NPCI (= 0,99) hampir mendekati 1,00 maka merupakan sinyal bahwa pengenaan beban atas pembelian input produk pertanian akan segara diberlakukan oleh pihak Pemerintah. Bagi manajemen PT.Perkebunan Nusantara XII fenomena tersebut harus dicermati sebab adanya beban baru berarti muncul komponen biaya produksi baru. Untuk itu, pengawasan biaya operasional tetap harus diperhatikan agar produk Java “A” Cocoa tidak kehilangan daya saing baik competitive maupun comparative advantage.
Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap Harga Premium Java “A” Cocoa 

Menurut Wahyudi dan Ismayadi (1995:868) hasil percobaan menunjukkan bahwa proses fermentasi dan pengeringan mempunyai peranan dominan terhadap cita rasa. Karena itu fermentasi dan pengeringan dijadikan sebagai  variabel dan faktor penentu cita rasa. Ukuran biji ditentukan oleh proses ayakan/grading. Lama penyimpanan (storage) mempengaruhi cita rasa. Untuk itu, proksi atas preferensi konsumen terhadap Java “A” Cocoa adalah biaya fermentasi (X1), biaya sortasi (X2), biaya kemasan (X3), biaya penyimpanan (X4), biaya sanitasi dan kesehatan (X5), dan indikator LTM (X6).

Tabel 1 Variabel Independen dan Persamaan Regresi

	Variabel Independen
	t-test

(Sig.) 
	F-test

(Sig)
	Adj.R2

	PTPN XII

YPTPN =  – 1.879.491 + 43,650 X1 

	Fermentasi & Pengeringan (X1)
	7,656

(0,000)
	56,613

(0,000)
	0,865

	Kebun Jatirono
YJr = – 1.244.731 + 33,342 X2 

	Sortasi (X2)
	5,551

(0,001)
	30,813

(0,001)
	0,768

	Kebun Kalitelepak

YKT =  – 627.402,2 – 5,390 X2 + 525,400 X5 

	Sortasi (X2)

Sanitasi (X5)
	-3,834 (0,006)

7,081 (0,000)
	28,223

(0,000)
	0,858

	Kebun Kalikempit
YKK = 179.044,98 + 307,246 X5

	Sanitasi (X5)
	4,061

(0,004)
	16,493

(0,004)
	0,633

	Kebun Kendeng Lembu
YKL = – 1.201.268 + 46,666 X1 

	Fermentasi & Pengeringan (X1)
	9,164

(0,000)
	83,971

(0,000)
	0,902


Berdasarkan Tabel 1, seluruh persamaan regresi menghasilkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) relatif  besar dalam rentang 0,633 hingga 0,902. Artinya bahwa penggunaan variabel tertentu (Xi) dalam seluruh persamaan regresi mampu menjelaskan fenomena perubahan harga premium Java “A” Cocoa antara 63,3% hingga 90,2%. Sisanya, antara 36,7% hingga 9,8% saja variabilitas harga premiun ditentukan oleh variabel selain Xi.

Variabel independen terpilih benar-benar pengaruh terhadap perubahan harga premium Java “A” Cocoa baik secara bersama-sama atau simultan maupun secara individual atau parsial. Pernyataan ini didasarkan pada besarnya nilai F-test dan t-test. Dengan menggunakan level of significant 5% seluruh nilai F-hitung dan t-hitung menunjukkan hasil yang signifikan (Sig. < 5%). 

Implikasi dari signifikansi nilai F-test dan t-test adalah adanya kebermaknaan pengaruh variabel Xi sebagai proksi atas preferensi konsumen terhadap perubahan harga premium Java “A” Cocoa. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan preferensi konsumen produk Java “A” Cocoa produksi PTPN XII (secara keseluruhan) dan produksi masing-masing kebun.

Variabel independen yang berpengaruh pada:

a. PTPN XII adalah: variabel X1 atau biaya Fermentasi dan Pengeringan

b. Kebun Jatirono adalah: variabel X2 atau biaya Sortasi 

c. Kebun Kalitelepak adalah: variabel  X5 atau biaya Sanitasi

d. Kebun Kalikempit adalah: variabel X5 atau biaya Sanitasi

e. Kebun Kendeng Lembu adalah: variabel X1 (Fermentasi dan Pengeringan)

Secara umum, preferensi konsumen Java “A” Cocoa produksi PTPN XII menunjukkan bahwa faktor Fermentasi dan Pengeringan (X1) benar-benar berpengaruh terhadap naik-turunnya harga premium yang terbentuk. Setiap peningkatan/penurunan 1(satu) satuan biaya Fermentasi dan Pengeringan akan berdampak pada peningkatan/penurunan harga premium sebesar 43,65 kali. Dengan kata lain, perubahan harga premium Java “A” Cocoa di pasar internasional sangat peka terhadap tinggi-rendahnya biaya fermentasi dan pengeringan.

Menentukan Strategi Pemasaran


Penentuan strategi pemasaran produk Java “A” Cocoa akan dilakukan baik terhadap PTPN XII maupun terhadap masing-masing kebun produksi (Jatirono, Kalitelepak, Kalikempit, dan Kendeng Lembu). Langkah ini dipandang perlu mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan preferensi konsumen produk Java “A” Cocoa produksi PTPN XII (secara keseluruhan) dan produksi masing-masing kebun. Untuk itu, pembahasan akan diarahkan pada penentuan strategi pemasaran di tingkat korporat (PTPN XII) dan di tingkat unit bisnis (Kebun).

a) Strategi Pemasaran Korporat: PTPN XII

Untuk menentukan strategi pemasaran perlu dilakukan analisis SWOT termasuk mempertimbangkan pula hasil analisis daya saing yang telah diperoleh dan pengaruh preferensi konsumen terhadap harga premium Java “A” Cocoa. 

Untuk menentukan alternatif strategi pemasaran, harus diidentifikasi masing-masing aspek baik internal maupun eksternal. Bagaimana memanfaatkan kekuatan yang dimiliki tanpa mengabaikan kelemahan yang ada sehingga mampu mentransformasikan berbagai ancaman eksternal menjadi kesempatan yang menguntungkan. 
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Gambar 1 :  Matrik Internal-Eksternal Pemasaran Java “A” Cocoa

Berdasarkan nilai skor faktor internal dan faktor eksternal untuk PT. Perkebunan Nusantara XII selaku produsen Java “A” Cocoa adalah 2,35 dan 2,20. Kemudian, berdasarkan Gambar 1 nilai skor tersebut terletak pada sel V (diarsir): pertumbuhan/stabilitas. 

b). Strategi Pemasaran Unit Bisnis: Kebun Jatirono.

Untuk menentukan strategi pada tingkat unit bisnis juga dilakukan dengan analisis SWOT berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategis internal (IFAS) dan eksternal (EFAS). 
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Gambar 2 : Matrik Internal-Eksternal Kebun Jatirono

Berdasarkan nilai skor faktor internal dan faktor eksternal untuk kebun Jatirono adalah 2,20 dan 3,05. Kemudian, berdasarkan Gambar 2 nilai skor tersebut terletak pada sel II (diarsir): pertumbuhan. Dengan demikian, berdasarkan identifikasi kekuatan dan kelemahan di satu pihak dan adanya kesempatan dan ancaman di pihak lain serta berpijak pada landasan teoritis yang ada maka strategi yang sesuai untuk kebun Jatirono adalah strategi pertumbuhan. 

c. Strategi Pemasaran Unit Bisnis: Kebun Kalitelepak.

Seperti halnya penentuan strategi pada tingkatan unit bisnis kebun Jatirono maka untuk menentukan strategi pada tingkat unit bisnis kebun Kalitelepak juga dilakukan dengan analisis SWOT berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategis internal (IFAS) dan eksternal (EFAS). 
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Gambar 3 : Matrik Internal-Eksternal Kebun Kalitelepak

Berdasarkan nilai skor faktor internal dan faktor eksternal untuk kebun Kalitelepak adalah 2,95 dan 2,40. Kemudian, berdasarkan Gambar 3 nilai skor tersebut terletak pada sel V (diarsir): pertumbuhan/stabilitas. Dengan demikian, berdasarkan identifikasi kekuatan dan kelemahan di satu pihak dan adanya kesempatan dan ancaman di pihak lain serta berpijak pada landasan teoritis yang ada maka strategi yang sesuai untuk kebun Kalitelepak adalah strategi pertumbuhan/stabilitas. 

d). Strategi Pemasaran Unit Bisnis: Kebun Kalikempit.

Seperti halnya pembahasan penentuan strategi, maka berikut menyajikan analisis internal dan eksternal untuk unit bisnis kebun Kalikempit. Adapun penentuan alternatif strategi yang dipilih dilakukan melalui Matrik Internal-Eksternal.
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Gambar 4 : Matrik Internal-Eksternal Kebun Kalikempit

Berdasarkan nilai skor faktor internal dan faktor eksternal untuk kebun Kalikempit adalah 3,10 dan 2,75. Kemudian, berdasarkan Gambar 4 nilai skor tersebut terletak pada sel IV (diarsir): stabilitas. Dengan demikian, berdasarkan identifikasi kekuatan dan kelemahan di satu pihak dan adanya kesempatan dan ancaman di pihak lain serta berpijak pada landasan teoritis yang ada maka strategi yang sesuai untuk kebun Kalikempit adalah strategi stabilitas. 

e). Strategi Pemasaran Unit Bisnis: Kebun Kendeng Lembu.

Seperti halnya pembahasan penentuan strategi, berikut menyajikan analisis internal dan eksternal untuk unit bisnis kebun Kendeng Lembu. Adapun penentuan alternatif strategi yang dipilih dilakukan melalui Matrik Internal-Eksternal
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Gambar 5 : Matrik Internal-Eksternal Kebun Kendeng Lembu

Berdasarkan nilai skor faktor internal dan faktor eksternal untuk kebun Kendeng Lembu adalah 2,80 dan 1,90. Kemudian, berdasarkan Gambar 5 nilai skor tersebut terletak pada sel VIII (diarsir): pertumbuhan. Dengan demikian, berdasarkan identifikasi kekuatan dan kelemahan di satu pihak dan adanya kesempatan dan ancaman di pihak lain serta berpijak pada landasan teoritis yang ada maka strategi yang sesuai untuk kebun Kendeng Lembu adalah strategi pertumbuhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Hasil Penelitian 

Setelah melakukan analisis terhadap hasil penelitian maka berdasarkan perumusan permasalahan dan tujuan penelitian hendak, pada bagian ini disampaikan beberapa kesimpulan penelitian.

1. Hasil perhitungan menunjukkan PCR = 0,84; DRCR = 0,86; NPCO = 0,98; dan NPCI = 0,99. Dari analisis terhadap indikator dalam policy analysis matrix tersebut dapat disimpulkan bahwa produk Java “A” Cocoa terbukti memiliki daya saing yang handal baik dari segi keunggulan kompetitif maupun keunggulan komparatif di kancah pasar internasional. 

2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh nilai uji-F dan uji-t adalah signifikan (Sig.<5%) baik untuk persamaan regresi di PT.Perkebunan Nusantara XII (secara keseluruhan) maupun untuk persamaan regresi di masing-masing kebun produksi (Jatirono, Kalitelepak, Kalikempit, dan Kendeng Lembu). Artinya bahwa variabel independen baik secara bersama-sama maupun secara parsial benar-benar berpengaruh terhadap perubahan harga premium. Meski demikian, tidak semua variabel independen signifikan berpengaruh terhadap harga premium di setiap kebun produksi. Berikut adalah variabel independen yang berpengaruh terhadap harga premium:

a. PTPN XII adalah: variabel X1 (biaya Fermentasi dan Pengeringan)

b. Kebun Jatirono adalah: variabel X2 (biaya Sortasi) 

c. Kebun Kalitelepak adalah: variabel  X5 (biaya Sanitasi)

d. Kebun Kalikempit adalah: variabel X5 (biaya Sanitasi)

e. Kebun Kendeng Lembu adalah: variabel X1 (Fermentasi dan Pengeringan)

Di samping itu, seluruh persamaan regresi ternyata memiliki nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) relatif  besar dalam rentang 0,633 hingga 0,902. Artinya bahwa penggunaan variabel tertentu (Xi) dalam seluruh persamaan regresi mampu menjelaskan fenomena perubahan harga premium Java “A” Cocoa antara 63,3% hingga 90,2%. Sisanya, antara 36,7% hingga 9,8% saja variabilitas harga premiun ditentukan oleh variabel selain Xi. Satu hal yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa secara umum preferensi konsumen terhadap Java “A” Cocoa produksi PT. Perkebunan Nusantara XII adalah aspek fermentasi dan pengeringan. Temuan ini memberikan indikasi bahwa apabila penanganan produk pada pasca panen khususnya aktivitas fermentasi dan pengeringan dilakukan dengan lebih baik maka diharapkan dapat diperoleh produk kakao yang mampu memenuhi (bahkan melebihi) standar produk bermutu specialty product, di mana kakao memiliki cita rasa dan warna yang istimewa. Dan, pada gilirannya mampu mencapai harga premium yang menguntungkan. 

3. Strategi pemasaran yang tepat bagi produk Java “A” Cocoa adalah strategi stabilitas yang bersifat dinamis, sehingga implementasinya jelas diketahui perkembangan dan pertumbuhannya. Implementasi yang dimaksud adalah aplikasi formula strategi stabilitas/pertumbuhan dalam konteks marketing mix, antara lain strategi produk, strategi harga, strategi promosi, dan strategi distribusi dalam lingkup pasar internasional. Jika dirinci lebih detail, maka strategi pemasaran untuk masing-masing kebun adalah:

a). Strategi pertumbuhan, untuk kebun Jatirono

b). Strategi pertumbuhan/stabilitas, untuk kebun Kalitelepak

c). Strategi stabilitas, untuk kebun Kalikempit

d). Strategi pertumbuhan, untuk kebun Kendeng Lembu

6.2. Saran

1. Mengingat produk Java “A” Cocoa merupakan salah satu specialty of product bagi PT. Perkebunan Nusantara XII di samping produk Java Coffee maka penanganan terhadap produk tersebut seyogyanya harus selalu dalam pengawasan yang ketat. Baik mulai dari pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, saat panen, hingga pasca panen. Hal ini, layak dilakukan karena sifat specialty itu sendiri. Salah satu fakta telah membuktikan bahwa bila Java “A” Cocoa mampu memenuhi syarat dark bean < 15% pihak pembeli bersedia membeli dengan harga premium sebesar US $2,20 FOB padahal harga terminalnya hanya US $0,90. Berarti premiumnya sebesar 144,44% dari harga terminal, atau US $1,30. Pemilihan strategi stabilitas tentunya bukan berarti peningkatan mutu produk, cita rasa dan warna kakao, tidak dilaksanakan atau statis. Margin premium sebesar 144,44% itu tidak kecil, tetapi apabila mutu kakao tidak dapat memenuhi syarat sebagai product specialty maka tidak mustahil nilai 144,44% akan menjadi opprtunity cost yang mahal nilainya. Oleh karena itu, dalam rangka implementasi strategi stabilitas pada produk penanganan process and storage treatmen harus menjadi perhatian utama.

2. Para buyer produk Java “A” Cocoa merupakan segmen pasar yang memiliki sifat unik. Mereka mengajukan sejumlah syarat yang harus dipenuhi oleh produk yang akan dibelinya. Biasanya mereka smart, well informed. Apabila syarat tersebut telah terpenuhi mereka bersedia membeli dengan harga jauh di atas harga pasar. Segmen pasar yang demikian bisa juga disebut sebagai niche market. Untuk itu, pihak PT. Perkebunan Nusantara XII sebagai produsen Java “A” Cocoa harus selalu mengikuti perkembangan karakter niche market tersebut agar produk yang kita tawarkan kepada mereka selalu dapat memenuhi persyaratan yang mereka tentukan. Salah satu caranya adalah mencermati atribut Java “A” Cocoa mana yang menjadi preferensi penilaian mereka sehingga lebih kompetitif menurut pandangan mereka.
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